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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir reflektif matematis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika dalam materi lingkaran. Metode yang dipakai peneliti
adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas V111-C SMP Negeri
1 Ciruas sebanyak 26 siswa. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling.
Metode penghimpunan data dengan memberikan soal materi lingkaran. Dari hasil studi
memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam materi lingkaran
masih belum optimal. Tampak dari hasil perolehan nilai siswa, diperoleh 3 siswa pada kelompok
tinggi dengan persentase sebesar 11,53%, 17 siswa pada kelompok sedang dengan persentase
sebesar 65,4% dan 6 siswa pada kelompok rendah dengan persentase sebesar 23,7%.

Kata Kunci : berpikir reflektif, penyelesaian masalah, lingkaran
ABSTRACT

The purpose of this study is to find out how students’ mathematical reflective thinking abilities in
solving mathematical problems in circle material. The method used by researchers is a
guantitative descriptive method. The sample in this study was class VIII-C of SMP Negeri 1 Ciruas
with 26 students. The sample technique used is purposive sampling technique. The method of
collecting data is by giving circle matter questions. From the results of the study show that the
students' mathematical reflective thinking ability in the circle material is still not optimal. It can be
seen from the results of the acquisition of student grades, obtained 3 students in the high group
with a percentage of 11.53%, 17 students in the moderate group with a percentage of 65.4% and 6
students in the low group with a percentage of 23.7%.

Keywords: reflective thinking, problem solving, circles

PENDAHULUAN

Matematika ialah suatu pengetahuan yang menjadi landasan akan pengetahuan lain.
Matematika merupakan ilmu yang diajarkan dari tingkat taman kanak-kanak hingga tingkat
universitas (Fatwa, Septian, & Inayah, 2019; Monariska, 2017). Mata pelajaran ini kerap
dianggap sulit dan sedikit diminati oleh siswa karena matematika berkaitan dengan
konsep-konsep yang abstrak (Herawati, Siroj, & Basir, 2013; Maskur et al., 2020; Septian,
Darhim, & Prabawanto, 2020). Pada prinsipnya matematika melatih cara bernalar dan

berpikir seseorang dalam menyimpulkan sebuah kesimpulan, mengelaborasikan
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kemampuan pemecahan masalah serta kemampuan komunikasi untuk menyampaikan
keterangan dalam bentuk lisan, tulisan, diagram dan sebagainya (Depdiknas, 2006). Maka
dari itu, kemampuan berpikir matematis menjadi standar dalam terlaksananya tujuan
pembelajaran matematika (Hendriawan & Septian, 2019).

Kemampuan berpikir matematis meliputi kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berpikir kreatif, kemampuan berpikir metakognitif dan kemampuan berpikir reflektif.
Kemampuan tersebut tergolong dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi (Budiman, 2019;
Kusumaningrum & Saefudin, 2012). Menurut Odiba & Baba (2013) dalam proses
pembelajaran, aspek penting yang harus terdapat pada siswa yaitu cara berpikir reflektif.
Kemampuan berpikir reflektif merupakan cara berpikir siswa dalam melibatkan
pengetahuan yang ditemukan dengan pengetahuan lamanya untuk menyelesaikan
permasalahan (Rahmy, 2012).

Suharna (2012) juga mengutarakan bahwa berpikir reflektif diinterpretasikan
sebagai proses memahami untuk dipelajari, menelaah, menilai, menstimulasi, memperoleh
makna dan menggunakan rencana pembelajaran yang sesuai. MclLeod, Barr, & Welch,
(2015) menyatakan bahwa ada tiga poin penting dalam berpikir reflektif yaitu : (1)
curiosity merupakan keingintahuan untuk penjabaran kejadian-kejadian  yang
membutuhkan kebenaran secara eksplisit akan permasalahan yang dialami, (2) suggestion
merupakan konsep yang dipertimbangkan berdasarkan pengalaman yang dimiliki dan
mempunyai pilihan yang mendalam, dan (3) orderliness yaitu siswa harus mampu
menyimpulkan ide-idenya untuk menyusun sebuah jawaban

Sabandar (2010) mengungkapkan bahwa siswa perlu terlibat dalam suatu
pemecahan masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif siswa.
Kemampuan tersebut memberikan peluang untuk belajar serta memikirkan pendekatan
terbaik dalam mencapai target pembelajaran sehingga mendorong pemikiran siswa saat
situasi pemecahan masalah. Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika adalah
pemecahan atau penyelesaian pada latihan-latihan yang bersifat tidak rutin melalui
beragam ide, prinsip dan keterampilan matematika yang sedang atau telah dipelajari
(Aisyah, 2008; Septian & Rizkiandi, 2017). Oleh karenanya, perlu bagi siswa untuk dilatih
kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan persoalan matematika atau di
bidang selain matematika.

Kemampuan pemecahan masalah secara jelas terdapat di kurikulum sebagai
kompetensi dasar yang perlu dibangun dan diintegrasikan pada pelajaran (Fatimah et al.,
2019; Muhammad, Septian, & Sofa, 2018; Rahmawati, 2018). Begitu juga dengan
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kemampuan lain, kemampuan berpikir reflektif dibangun ketika siswa berada pada metode
yang intensif tentang pemecahan masalah. Seperti langkah pemecahan masalah dari Polya,
siswa mendapat keleluasaan dalam berpikir reflektif, yaitu melatih diri dari pengetahuan
yang telah dilalui untuk menaikkan mutu belajarnya.

Kemampuan berpikir reflektif diperlukan oleh siswa karena bisa meningkatkan
hasil belajar siswa yang maksimal. Akan tetapi pada kenyataannya kemampuan berpikir
reflektif pun minim dilakukan oleh guru. Hal tersebut selaras dengan studi Nindiasari
(2013) bahwasanya kemampuan berpikir reflektif siswa terbilang minim. Hal ini dipicu
oleh beberapa penyebab diantaranya siswa belum dibiasakan untuk proses berpikir reflektif
dan guru tidak melatih kemampuan tersebut. Padahal cara mengkontruksi sesuatu dalam
proses pembelajaran haruslah seorang guru memulai refleksi dari pengetahuan atau
pengalaman sendiri (Brooke, 2012).

Menurut Harel & Sowder (2005) terkadang guru hanya mencermati perolehan akhir
tanpa melihat langkah berpikir siswa dalam memperoleh hasil tersebut. Guru berulang kali
menekankan dalam cara mendalami suatu materi, namun tidak mendorong siswa untuk
berpikir cara efektif dalam mendalami materi tersebut. Akhirnya siswa menitikberatkan
pada perolehan akhir tanpa memahami atau mendalami proses dari pemecahan masalah
tersebut. Selain itu, dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan proses berpikir
reflektif, membutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk menemukan penyelesaian. Jika
siswa sudah menemukan solusi, siswa sedikit merasa puas dan tidak ingin mengolah
kembali apa yang didapatkannya (Sabandar, 2010).

Sementara itu, urgennya kemampuan berpikir reflektif sudah teruji oleh studi
Suharna (2012) bahwa siswa yang berpikir secara reflektif memperoleh nilai yang lebih
bagus dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Konteks persoalan yang diajukan
menekan siswa untu berpendapat mengenai banyaknya proses dan hasil yang didapat,
menggabungkan wawasan dan keterampilan, serta menata dan mengumpulkan kembali
wawasan dan kecakapan untuk memudahkan cara menyelesaikan masalah (Masamah,
Sujadi, & Riyadi, 2015). Pada studi ini dipilih materi lingkaran dikarenakan lingkaran
adalah salah satu prasyarat materi yang berkaitan dengan konsep trigonometri pada sekolah
menengah atas dan berpautan dengan kehidupan sehari-hari. Hal yang sering dijumpai
adalah menentukan luas dan keliling dari suatu benda yang berbentuk lingkaran. Dengan
mempelajari materi lingkaran siswa mampu mengimplementasikan dalam aktivitas sehari-
hari (Widiyawati, Septian, & Inayah, 2020).
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Berdasarkan penjelasan tersebut, studi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa SMP Negeri 1 Ciruas dalam menyelesaikan
soal matematika materi lingkaran.

METODE PENELITIAN

Studi penelitian ini memakai metode penelitian deskriptif kuantitatif. Studi ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Ciruas Semester Genap Tahun Akademik 2019/2020. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas VI11. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII1-C
sebanyak 26 siswa. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan data berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Pada
studi ini, metode penghimpunan data yang digunakan adalah dengan memberikan soal
materi lingkaran. Soal tersebut digunakan untuk mendapatkan gambaran kemampuan
reflektif matematis siswa. Kemudian data diolah dan dianalisis berdasarkan hasil perolehan
nilai siswa. Dari hasil peroleh tersebut lalu dikategorikan dalam kelompok rendah, sedang
dan tinggi (Sudijono, 2008). Kriteria pengategorian siswa berdasarkan nilai rerata dan
simpangan baku.

Adapun indeks kemampuan berpikir reflektif matematis yang diadaptasi dari
Surbeck, Han dan Moyer dalam (Ariestyan, Sunardi, & Kurniati, 2016) sebagai berikut:

Tabel 1. Indeks Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Tingkatan Indeks

i

Reacting Menyatakan sesuai yang ditanyakan

Menyatakan sesuai yang diketahui

c. Menyatakan kaitannya antara yang ditanya dengan yang
diketahui

d. Dapat menguraikan sesuai yang diketahui sudah cukup untuk
menjawab sesuai yang ditanyakan

o

Menguraikan jawaban akan persoalan yang telah diperoleh
b. Menautkan masalah yang ditanyakan dengan masalah yang
pernah dialami

Comparing

e

Contemplating Menetapkan maksud dari persoalan

Menemukan kekeliruan pada jawaban

c. Mengubah dan menguraikan bila terdapat kekeliruan pada
jawaban

d. Membuat simpulan dengan tepat

oo

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil studi ini diperoleh dari 26 siswa kelas VII1-C yang sudah mempelajari materi

lingkaran. Kemudian dapat terlihat cara berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal
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materi lingkaran. Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa terdiri dari tiga tingkatan
yaitu reacting, comparing dan contemplating yang sesuai dengan pandangan Surbeck, Han
dan Moyer dalam (Ariestyan et al., 2016).

Selanjutnya dipilih tiga subjek dengan inisial S25, S24 dan S8 berdasarkan
kelompok rendah, sedang dan tinggi. Untuk memperoleh kelompok rendah, sedang dan
tinggi dalam berpikir reflektif matematis, peneliti memakai nilai rerata dan simpangan
baku sebagai tumpuan dalam kategorisasi atau pengelompokkan. Kelompok rendah
diperoleh dari selisih nilai di bawah rerata dengan hasil simpangan baku. Pada kelompok
sedang diperoleh dari hasil diantara selisih nilai di bawah rerata dengan hasil simpangan
dan rerata dengan ditotalkan hasil simpangan baku. Sementara itu, untuk kelompok tinggi
diperoleh dari nilai di atas rerata dan ditotalkan dengan hasil simpangan baku (Arikunto,
2010). Adapun hasilnya sebagai berikut.

Tabel 2. Tingkat Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa

Kelompok Kriteria Nilai Inisial Jumlah Persentase /
Siswa Persentase
(%)
Rendah < 33,22 S2, S11, S16, S21, 6 23,07
S25, S26
Sedang 33,22< Nilai <66,54  S1, S3, S4, S5, S6, 17 65,4

S7, §10, S12, S13,
S14, S15, S17, S18,
S20, S22, S23, S24
Tinggi > 66,54 S8, S9, S19 3 11,58

Pada tabel 2. Menunjukkan tingkatan kelompok kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa. Terdapat 6 siswa memperoleh nilai di bawah 33,22 termasuk kelompok
rendah dengan persentase sebesar 23,07%. Untuk siswa dengan kelompok sedang
memperoleh hasil terbanyak dan persentase terbesar yaitu sejumlah 17 siswa dan 65,4%.
Selain itu terdapat 3 siswa mencapai nilai di atas 66,54 termasuk kelompok tingkat tinggi
dengan persentase sebesar 11,53%. Hal ini memperlihatkan bahwa rata-rata siswa kelas
VIII-C sedikit menguasai masalah yang berkaitan dengan lingkaran, khususnya dalam
berpikir reflektif matematis. Selain itu, terlihat dari beberapa penyelesaian siswa dimana
dalam proses pengerjaannya benar, tetapi salah pada hasil akhir. Meskipun demikian, siswa
masih mendapatkan nilai yang merujuk pada indeks kemampuan berpikir reflektif
matematis. Perbandingan persentase atau persentase kemampuan berpikir reflektif

matematis siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Lingkaran

Adapun soal yang diberikan sebagai berikut: Sebuah lapangan berbentuk lingkaran
memiliki keliling sebesar 88 m. Tentukan luas dari lapangan tersebut. Berikut adalah hasil
dari beberapa jawaban siswa dari kelompok rendah, sedang dan tinggi dalam

menyelesaikan soal materi lingkaran

L= =rrr

Gambar 2. Jawaban dari subjek S25

Berdasarkan Gambar 2, hasil penyelesaian dari subjek S25 yang termasuk
kelompok rendah, subjek tidak menyatakan sesuai yang diketahui dan yang ditanyakan dari
soal. Subjek juga tidak menyatakan kaitannya antara yang ditanya dengan yang diketahui
dan tidak dapat menguraikan sesuai yang diketahui belum cukup untuk menjawab sesuai
yang ditanyakan, maka semua indeks pada tingkatan reacting tidak memenuhi. Selanjutnya
pada tingkatan comparing, subjek tidak menjabarkan hasil permasalahan yang didapatkan.
Akan tetapi subjek hanya menuliskan rumus dari luas lingkaran. Selain itu, subjek kurang
mampu mendefinisikan maksud dari permasalahan tersebut yaitu mencari luas lingkaran
dengan menggunakan rumus keliling lingkaran yang sudah diketahui nilainya dan
mendapatkan diamater lingkaran. Subjek tidak memberikan kesimpulan dari permasalahan
tersebut, maka indeks dari tingkatan contemplating subjek sangat kurang. Berdasarkan
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S25 dalam memecahkan masalah tidak
memenuhi tingkatan reacting, comparing dan contemplating. Dengan demikian subjek S25

sangat kurang dalam berpikir reflektif matematis.
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Gambar 3. Jawaban dari subj'ek S24

Berdasarkan Gambar 3, hasil penyelesaian subjek S24 yang termasuk tingkat
kelompok sedang, subjek mampu menyatakan sesuai yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal. Subjek menyimbolkan huruf “K” sebagai keliling lingkaran dan huruf “L”
sebagai luas lingkaran. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Skemp (dalam
Suharna, 2012) bahwa kemampuan berpikir reflektif dapat dideskripsikan sebagai
informasi yang dipakai untuk menelaah, dapat menguraikan apa yang telah dilakukan, serta
mampu untuk merealisasikan konsep dengan simbol atau gambar . Subjek tidak
menyatakan sesuai yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. Namun subjek dapat
menyatakan kaitannya antara yang ditanya dengan yang diketahui dan menguraikan sesuai
yang diketahui sudah cukup untuk menjawab sesuai yang ditanyakan. Sehingga ada
beberapa indeks yang tidak memenuhi tingkatan reacting. Selanjutnya pada tingkatan
comparing, subjek mampu menguraikan hasil permasalahan yang didapatkan. Selain itu
subjek mampu mendefinisikan maksud dari permasalahan tersebut yaitu mencari luas
lingkaran dengan menggunakan rumus Kkeliling yang sudah diketahui nilainya dan
mendapatkan diameter lingkaran. Namun subjek tidak menuliskan satuan dari diameter
lingkaran, salah menuliskan satuan dari luas lingkaran serta tidak memberikan kesimpulan
dari permasalahan tersebut. Maka indeks dari tingkatan contemplating subjek masih
kurang. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S24 dalam
memecahkan masalah memenuhi tingkatan comparing. Sementara itu, pada tingkatan
reacting dan contemplating subjek masih kurang karena terdapat beberapa indeks yang
belum dikuasai oleh subjek S24.
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Gambar 4. Jawaban dari subek S8
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Berdasarkan Gambar 4, hasil penyelesaian dari subjek S8 yang termasuk kelompok
tinggi, subjek mampu menyatakan sesuai yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal.
Subjek menyimbolkan huruf “K” sebagai keliling lingkaran dan huruf “L” sebagai luas
lingkaran. Subjek juga mampu menyatakan kaitannya antara yang ditanya dengan yang
diketahui dan mampu menyatakan sesuai yang diketahui sudah cukup untuk menjawab
sesuai yang ditanyakan. Sehingga subjek mencakup semua indeks dari tingkatan reacting.
Selanjutnya pada tingkatan comparing, subjek menguraikan hasil permasalahan yang
didapatkan. Hal ini selaras dengan pernyataan Rahmy (2012) bahwa berpikir reflektif
adalah cara berpikir siswa melibatkan pengetahuan yang ditemukan dengan pengetahuan
lamanya untuk menyelesaikan permasalahan. Selain itu, subjek dapat mendefinisikan
maksud dari permasalahan tersebut yaitu mencari luas lingkaran dengan menggunakan
rumus keliling lingkaran yang sudah diketahui nilainya dan mendapatkan diameter
lingkaran. Subjek juga menuliskan satuan dari diameter dan luas lingkaran tersebut dengan
benar. Namun subjek tidak memberikan kesimpulan dari permasalahan tersebut, maka
indeks dari tingkatan contemplating subjek adalah cukup menguasai. Berdasarkan analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S8 dalam memecahkan masalah matematika
memenuhi tingkatan reacting dan comparing. Namun pada tingkatan contemplating subjek
dikatakan cukup memenuhi karena terdapat satu indeks yang tidak memenuhi yaitu tidak
membuat kesimpulan dengan benar.

Dari pembahasan penelitian mengenai kemampuan berpikir reflektif siswa dalam
menyelesaikan soal matematika materi lingkaran, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir reflektif siswa bermacam-macam. Terdapat beberapa siswa dengan kemampuan
berpikir reflektif tinggi, yaitu menguasai tingkatan reacting, comparing dan contemplating
yang cukup. Selain itu, sebagian siswa hanya mampu berpikir reflektif pada tingkatan
reacting dan comparing dikatakan mempunyai kemampuan berpikir reflektif sedang. Serta
terdapat beberapa siswa yang hanya mampu berpikir reflektif pada tingkatan pertama saja,

yaitu reacting dikatakan mempunyai kemampuan berpikir reflektif rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi dan pembahasan yang sudah dilaksanakan peneliti
mengenai kemampuan berpikir reflektif siswa kelas VIII-C SMP Negeri 1 Ciruas dalam
menyelesaikan soal materi lingkaran, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
reflektif siswa belum optimal. Selain itu siswa rata-rata menguasai tingkatan comparing

dimana siswa mampu menguraikan hasil jawaban pada permasalahan yang pernah
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diperoleh. Namun untuk tingkatan reacting dan contemplating masih belum optimal karena
banyak siswa tidak menyebutkan apa yang ditanyakan dan diketahui serta tidak membuat

kesimpulan dengan benar.
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